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1.1 Latar Belakang Penelitian
Kendaraan merupakan suatu alat transportasi yang sangat dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun kenaikan BBM setiap saat membuat biaya transportasi juga semakin meningkat. Semakin meningkatnya biaya transportasi menyebabkan harga-harga kebutuhan lainnya juga meningkat. Salah satu cara untuk dapat menekan biaya transportasi adalah dengan memiliki kendaraan sendiri terutama kendaraan bermotor. Namun kepemilikan kendaraan bermotor tidaklah mudah, mengingkat harga kendaraan yang tinggi. Oleh karena itu kehadiran lembaga keuangan bank maupun non bank dapat membantu mengatasi masalah tersebut.
Dalam kehidupan sehari-hari lembaga keuangan yang sudah tidak asing dikenal oleh masyarakat adalah bank. Bank merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang bertujuan untuk memberikan kredit, pinjaman dan jasa-jasa keuangan lainnya, sehingga dapat dikemukakan bahwa fungsi bank pada umumnya adalah melayani kebutuhan pembiayaan dan melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi banyak sektor perekonomian. 
Pada kenyataannya lembaga keuangan yang disebut bank ini tidak cukup untuk menanggulangi berbagai keperluan dana dalam masyarakat, mengingat keterbatasan jangkauan penyebaran kredit dan keterbatasan sumber dana yang dimiliki oleh bank. Hal ini semakin nyata terlihat dari banyaknya bank-bank yang dilikuidasi. Kondisi demikan ini berdampak pada lemahnya perekonomian negara yang berbuntut pada semakin sulitnya mendapatkan dana segar yang sangat dominan dan dibutuhkan oleh dunia perekonomian. Menyikapi berbagai kelemahan yang terdapat pada lembaga keuangan bank dalam rangka menyalurkan kebutuhan dana yang diperlukan masyarakat, maka muncul lembaga keuangan bukan bank yang merupakan lembaga penyandang dana yang diantaranya yaitu PT. Federal Internasional Finance (FIF). Lembaga inilah yang
kemudian dikenal sebagai lembaga pembiayaan yang menawarkan model-model
formulasi baru dalam hal penyaluran dana terhadap pihak-pihak yang membutuhkannya seperti, leasing (sewa guna usaha),  factoring (anjak piutang), modal ventura, perdagangan surat berharga, usaha kartu kredit dan pembiayaan konsumen.
Pengertian lembaga pembiayaan keuangan bukan bank dapat dilihat dalam pasal 1 angka (4) Keppres No. 61 tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayaan, yaitu:
“Lembaga keuangan bukan bank adalah badan usaha yang melakukan kegiatan dibidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung menghimpun dana dengan jalan mengeluarkan surat berharga dan menyalurkannya ke dalam masyarakat guna membiayai investasi perusahaan-perusahaan”.
Namun pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) ini terdapat masalah dalam prosedur pemberian kredit yang menyebabkan para konsumen lebih memilih lembaga keuangan lain. Hal tersebut dapat dilihat dari data sebagai berikut:
Tabel 1.1
Tabel Data Konsumen

	NO.
	TAHUN
	JUMLAH KONSUMEN

	1. 
	2006
	151 konsumen

	2. 
	2007
	147  konsumen

	3. 
	2008
	142 Konsumen

	4. 
	2009
	97 Konsumen



Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2006, tahun 2007, tahun 2008, dan tahun 2009 pemberian kredit kendaraan bermotor yang dilakukan PT. Federal Internasional Finance (FIF) kepada konsumen semakin menurun. Menurut salah satu konsumen PT. Federal Internasional Finance (FIF) penurunan jumlah konsumen ini disebabkan karena prosedur pemberian kredit dan ketentuan syarat-syarat dalam pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) lebih rumit dan lebih banyak dibanding dengan lembaga keuangan lain, selain itu menurut wawancara dengan pimpinan PT. Federal Internasional Finance (FIF) cabang Sumedang kurang telitinya dalam melakukan survey.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis berminat untuk menyusun tugas akhir ini dengan judul “TINJAUAN ATAS PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT KENDARAAN BERMOTOR PADA PT. FEDERAL INTERNASIONAL FINANCE (FIF) SUMEDANG.”


1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Prosedur pemberian kredit dan syarat-syarat yang rumit bagi konsumen sebelum konsumen menerima kredit dari PT. Federal Internasional Finance (FIF).

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan atas permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka untuk membatasi ruang lingkup dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ketentuan mengenai pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang.
2. Bagaimana pelaksanaan prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang.


1.3.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang diidentifikasikan penulis, maka tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui ketentuan mengenai prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Akademis
Dengan diadakannya penelitian yang dilakukan penulis maka diharapkan hasilnya dapat memberikan masukan yang berguna bagi semua pihak yang berkepentingan, antara lain:
1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan, menambah wawasan dan sebagai bahan perbandingan antara teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya di PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang.
2. Bagi perusahaan
Bagi PT. Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam memperbaiki kebijakan pemberian kredit agar menguntungkan PT. Federal Internasional Finance (FIF)  itu sendiri.

3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sumber atau titik tolak sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan bahan referensi bagi mahasiswa khususnya program studi akuntansi mengenai prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor.

1.4.2 Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan studi pembanding atau informasi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan denganprosedur pemberian kredit kendaraan bermotor. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Federal Internasional Finance (FIF) yang berlokasi di Jl. Prabu Geusan Ulun No.32 Sumedang.
1.5.2 Waktu Penelitian
Waktu Penelitian Tugas Akhir dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2010 sampai dengan bulan Juni 2010.


Tabel 1.2
Tabel Waktu Penelitian
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